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ABSTRAK

Widawati (M11171024). Efektivitas Ekstrak Kulit dan Batang Lannea
coromandelica sebagai Bahan Pengawet Anti Jamur Schizophyllum commune
FRIES di bawah bimbingan Ira Taskirawati dan Syahidah.

Salah satu cara untuk memperpanjang umur pakai kayu, terutama kayu-kau
berkualitas rendah adalah melalui pengawetan. Namun demikian, bahan pengawet
kimia sintetis, terutama yang berbasis CCA (Copper, Chrom, Arsenik) berbahaya
bagi lingkungan karena sulit terdekomposisi, dan juga dapat menyebabkan
gangguan kesehatan pada manusia. Salah satu usaha untuk mengurangi hal tersebut
adalah memanfaatkan bahan pengawet alami dari ekstrak tumbuhan. Kayu jawa
Lannea coromandelica adalah salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan
pengawet alami. Ekstrak kulit kayu jawa telah diketahui dapat menghambat
pertumbuhan mikroorganisme, terutama pada jamur Candida albicans dan
Trichophyton mentagrophytes. Kayu jawa mengandung senyawa flavonoid,
saponin, polifenol dan tanin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penghambatan ekstrak kulit dan batang kayu jawa Lannea coromandelica terhadap
pertumbuhan miselium cendawan pelapuk kayu, Schizophyllum commune. Kayu
jawa diekstrak menggunakan pelarut metanol. Ekstrak kulit dan batang kayu jawa
kemudian diuji daya hambatnya terhadap jamur pelapuk putih S. commune secara
in vitro dengan konsentrasi 25 ppm, 50 ppm, 75 ppm dan 100 ppm yang dibuat
dengan masing-masing empat kali ulangan. Nilai Antifungal Activity (AFA)
dilakukan dengan membandingkan nilai penghambatan pertumbuhan jamur antara
sampel perlakuan dan kontrol. Data penelitian yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rancangan petak terbagi split plot dengan dua faktor perlakuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Antifungal Activity (AFA) ekstrak batang
adalah sebesar 71% dan tergolong ke dalam kategori tahan, sementara untuk ekstrak
kulit menunjukkan nilai Antifungal Activity (AFA) sebesar 100% yang tergolong
ke dalam kategori sangat tahan. Konsentrasi ekstrak batang kayu jawa sebesar 50
ppm dan 25 ppm untuk konsentrasi ekstrak kulit kayu jawa merupakan konsentrasi
yang efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur S. commune.

Kata kunci: Lannea coromandelica, bahan pengawet, jamur Schizophyllum
commune FRIES
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Bahan pengawet kimia kayu memiliki beberapa kekurangan dalam
pengunaanya seperti sulit terdekomposisi, sehingga dapat mencemari lingkungan
dan dapat menghasilkan emisi formaldehida yang menyebabkan gangguan
kesehatan pada manusia berupa iritasi kulit hingga menyebabkan kanker (Nugroho,
dkk., 2018). Pencemaran lingkungan dan gangguan kesehatan akibat penggunaan
bahan pengawet kimia yang terus berkembang membuat masyarakat semakin sadar
dan waspada akan dampak dari penggunaan bahan pengawet kimia. Bahan
pengawet kayu yang kemudian dibatasi/dilarang penggunaannya, seperti yang
terjadi pada bahan pengawet kayu Chromated Copper Arsenat (CCA) (Priadi,
2005).

Salah satu usaha untuk mengurangi penggunaan bahan pengawet kimia
sintetis, terutama untuk pengawet kayu, adalah memanfaatkan bahan pengawet
alami dari ekstrak tumbuhan. Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa
ekstrak tanaman baik batang, kulit maupun daun menunjukkan aktivitas terhadap
beberapa organisme perusak kayu karena kandungan senyawa bioaktif pada bagian-
bagian tanaman yang dapat bersifat racun terhadap organisme perusak (Sari dan
Hadikusumo, 2003).

Penelitian Syahidah dkk., (2015) menyebutkan bahwa ekstrak Vitex
cofassus dapat menghambat pertumbuhan jamur Trametes versicolor. Ekstrak
Cinnamomum verum (Xie, dkk., 2017), Cudrania javanensis (Trecul, dkk., 2020),
Cymbopogon citratus (Salem, dkk., 2016), Sindora wallichii Benth (Sudarmadi,
dkk., 2013), Shorea laevis (Jemi, dkk., 2018), Tectona grandis (Astiti, 2015), Vitex
pubescens Vahl (Priyamto, dkk., 2013). Penelitian Yang dkk., (2004) juga
menunjukkan bahwa bio-oils dari kulit beberapa jenis kayu (Aspen, Red maple,
Yellow birch, Balsam fir, White spruce, dan White cedar) dapat berfungsi efektif
dalam mencegah serangan jamur perusak pada kayu dan telah dipatenkan oleh
perusahaan Canada Ensyn Technology Inc di Amerika.

Indonesia memiliki banyak tumbuhan yang potensial untuk tujuan

pemanfaatan tanaman sebagai bahan pengawet alami, namun belum dimanfaatkan



secara optimal. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai bahan pengawet alami
adalah kayu jawa Lannea coromandelica. Penelitian mengenai bioaktivitas kayu
jawa telah banyak dilakukan. Kulit batang kayu jawa dilaporkan memiliki aktivitas
terhadap jamur Candida albicans dan Trichophyton mentagrophytes (Mozer,
2015). Adapun senyawa aktif yang terkandung di dalam kayu jawa adalah senyawa
flavonoid, saponin, polifenol dan tanin (Manik, dkk., 2013; Rahman dan Sari, 2020;
Mozer, 2015: Rahayu, 2019).

Namun, penelitian mengenai aktivitas ekstrak kulit dan batang kayu jawa
sebagai anti jamur perusak kayu belum dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu dilakukan penelitian mengenai sifat anti jamur ekstrak kulit dan batang kayu

jawa terhadap jamur perusak kayu.

1.2 Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Menguji aktivitas ekstrak kulit dan batang kayu jawa terhadap pertumbuhan
jamur perusak kayu Schizophyllum commune FRIES .
2. Mengidentifikasi konsentrasi ekstrak kulit dan batang kayu jawa yang
paling efektif dalam menghambat pertumbuhan jamur Schizophyllum

commune FRIES.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah tersedianya informasi mengenai
potensi ekstrak kulit dan batang kayu jawa sebagai bahan pengawet alami dalam

pengendalian jamur perusak kayu yang bersifat ramah lingkungan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Kayu jawa (Lannea coromandelica (Houtt) Merr)

Selama ini kulit batang kayu jawa lebih banyak dimanfaatkan masyarakat
sebagai bahan untuk pengobatan luka/penyakit yang disebabkan oleh infeksi jamur
dan bakteri secara tradisional. Penelitian Rahmadani (2015) menyatakan bahwa
kayu jawa dapat dimanfaatkan sebagai obat dalam mengobati penyakit, sariawan
dan kudis secara tradisional. Penelitian Alam (2012) telah melaporkan bahwa
ekstrak metanol kulit batang kayu jawa memiliki aktivitas biologis seperti
antibakteri dan antioksidan terhadap Candida albicans.

Kayu jawa termasuk tumbuhan liar yang mudah ditemukan karena selain
dimanfaatkan sebagai bahan pengobatan, masyarakat juga menggunakan tumbuhan
kayu jawa sebagai tumbuhan pagar. Padahal jika ditinjau dari kandungan kimianya,
kulit batang kayu jawa dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengawet alami anti
jamur. Berdasarkan skrining fitokimia, kulit batang kayu jawa dilaporkan
mengandung senyawa alkaloid, terpenoid, steroid, saponin, flavonoid dan tanin
(Avinsah, 2011). Penelitian Prawirodihardjo (2014) menunjukkan kulit batang kayu
jawa memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat dengan nilai Antioxidant
Activity Index (AAI) mencapai 5,5679.

Pada taksonomi tumbuhan, kayu jawa diklasifikasikan sebagai berikut (Isnn
India biodiversitas, 2006)

Kingdom : Plantae

Phylum : Magnoliophyta

Class : Spermatophyta

Ordo : Sapindales

Family : Anacardiaceae

Genus : Lannea

Species : Lannea coromandelica (Houtt) Merr.



Gambar 1. Tanaman Lar:i"nroanelica (Hutt.) Merr.
(Koleksi Pribadi, 2021)

Kayu jawa memiliki beberapa nama sinonim seperti: Lannea grandis,
Odina wodier, Calesiam grande, Calsiama malabarica, Dialium coromandelicum
Houtt, Haberlia grandis Dennst, Lannea wodier, Odina gummifera, Odina pinnata
Rottl, Rhus odina Buch, Spondias wirtgenii Hassk, Tapiria wodier dan Wirtgenia
octandra Jungh (Isnn India biodiversitas, 2006).

Penelitian Ismail dkk., (2016) dalam mendeskripsikan tanaman ini
menyebutkan bahwa kayu jawa merupakan deciduous tree atau tumbuhan yang
menggugurkan daunnya pada musim atau iklim tertentu. Kayu jawa dapat tumbuh
hingga mencapai 25 m (umumnya 10-15 m). Permukaan batang berwarna abu-abu
sampai coklat tua, kasar, ada pengelupasan serpihan kecil yang tidak teratur, batang
dalam berserat merah atau merah muda gelap, dan memiliki eksudat yang bergetah.

Avinash (2004) menuliskan bahwa daun kayu jawa meruncing, dan
berjumlah 7-11. Bunga berkelamin tunggal berwarna hijau kekuningan, buah
berbiji, panjang 12 mm, bulat telur, kemerahan dan agak keras. Tanaman ini
berbunga dan berbuah dari bulan Januari hingga Mei. Rahayu (2006) menuliskan
Tanaman kayu jawa merupakan tanaman pekarangan yang dapat dimanfaatkan
daun dan kulit batangnya dengan cara ditumbuk ataupun direbus untuk mengobati

luka luar, luka dalam dan perawatan pasca persalinan.



1.2. Zat Ekstraktif

Zat ekstraktif merupakan komponen non-struktural pada kayu, berupa
bahan organik yang terdapat pada lumen dan sebagian pada dinding sel. Kandungan
ekstraktif dalam kayu bervariasi mulai kurang dari 1% hingga lebih dari 10% dan
dapat mencapai 20% untuk kayu-kayu tropis. Menurut Sunusi (2013) kadar zat
ekstraktif pada kayu berkisar antara 1-20% saja, namun memiliki pengaruh yang
sangat besar terhadap sifat kayu dan keawetannya.

Menurut Sjostrom (1995) zat ekstraktif dapat digolongkan menjadi tiga
kelompok, yaitu:

1. Senyawa Fenolik

Kayu teras memiliki bermacam-macam zat ekstraktif aromatik yang
kompleks. Sebagian besar diantaranya adalah senyawa-senyawa fenol dan banyak
berasal dari fenil propanoid. Senyawa fenol tersebut memiliki sifat fungisida dan
melindungi kayu dari serangan mikrobiologi. Kelompok senyawa fenol yang
penting adalah:

a. Stilbene, memiliki ikatan rangkap dua terkonjugasi. Anggota yang khas
adalah pinosylvin dan pinus.
b. Lignan, dibentuk dengan penggabungan oksidatif dua unit fenilpropana,

(C6C3).

c. Tanin-tanin yang terhidrolisis, kelompok senyawa yang bila dihidrolisis
menghasilkan asam galat dan elegan serta gula-gula sebagai produk utama.
d. Flavonoid, mempunyai kerangka karbon trisiklik khas (C6C3C6).

Flavonoid merupakan senyawa fenol terbanyak yang ditemukan di alam.

Flavonoid ditemukan dalam tumbuhan tingkat tinggi tapi tidak terdapat

mikroorganisme. Senyawa ini menjadi zat warna merah, ungu, biru dan

kuning dalam tumbuhan serta Tanin terkondensasi, yang merupakan
polimer-polimer flavonoid.
2. Terpen dan Terpenoid

Terpen dikenal sebagai kelompok besar dari hidrokarbon yang terbentuk
dari unit-unit isoprena (CsHs). Turunan-turunan terpen dengan gugus hidroksil,
karbonil, dan karboksil adalah bukan hidrokarbon tapi secara singkat disebut

terpenoid. Sejumlah monoterpen merupakan konstituen oleoresin kayu tropika.



Diterpen terbatas dalam kayu daun jarum terutama dalam bentuk asam resin.
Sejumlah kayu tropis mengandung glikosida triterpen dan steroid yang
menghasilkan larutan berbusa dalam air disebut saponin.
3. Lemak dan Lilin

Lemak lilin merupakan konstituen utama dari bahan lipofilik yang terdapat
dalam sel parenkim. Lemak itu sendiri merupakan ester-ester gliserol dari asam-
asam yang terdapat dalam kayu terutama trigliserida. Asam lemak terbagi atas dua
yakni, asam lemak jenuh dan tidak jenuh. Sifat lilin lunak pada temperatur rendah.
Semua lemak juga memiliki sifat spesifik yaitu larut dalam air tetapi larut dalam
pelarut polar. Lemak dan lilin merupakan senyawa-senyawa non polar dan dapat
diekstraksi menggunakan pelarut seperti n-heksana, kloroform, etanol atau metanol.

Fedalto dkk. (1990) mendefinisikan zat ekstraktif sebagai senyawa-senyawa
yang dapat diekstrak dari kayu dengan pelarut organik netral seperti pelarut polar
dan non polar. Zat ekstraktif bersifat polar seperti tanin, flavonoid, lignin, stilbene
dan tropolone, sedangkan zat ekstraktif bersifat non polar seperti lemak, lilin, dan
resin. Lukmandaru (2009) dan Suprapti (2013) menyatakan bahwa kandungan dan
komposisi zat ekstraktif sangat bervariasi antar jenis kayu, bahkan dalam batang
yang sama pada satu jenis kayu pun dapat berbeda.

2.3 Jamur Perusak Kayu

Jamur (cendawan) menyerang berbagai kayu baik yang masih berupa pohon
maupun log kayu gergajian, dan bangunan yang terbuat dari kayu. Tambunan dan
Nandika (1989) menjelaskan perubahan kekuatan dan sifat fisik kayu akibat
serangan jamur yang tidak terkontrol pada akhirnya bermuara pada memendeknya
umur pakai pada kayu.

Berdasarkan bentuk degradasi yang disebabkannya, jamur umumnya dapat
diklasifikasikan atas tiga kategori (Astiti, 2015):

1. Mold yang tumbuh pada permukaan dengan hanya sedikit pengaruh
terhadap sifat fisik-mekanis kayu dapat dihilangkan dengan mudah.

2. Stain yang berpenetrasi ke dalam struktur sel kayu dan merusak isi dan
dinding sel akan mengurangi kekuatannya.

3. Decay secara nyata menurunkan kekuatan kayu karena mampu menembus

Struktur sel, mengonsumsi isi sel, dan merombak komposisi kimianya.



Kategori decy disebabkan oleh kelompok jamur pelapuk yang menyebabkan
pelapukan pada kayu (Reinprecht, 2016). Jamur pelapuk kayu mempunyai
kemampuan menguraikan komponen-komponen sel kayu melalui proses enzimatik
dari bentuk yang kompleks menjadi lebih sederhana (Mandang, 1997). Salah satu
jamur pelapuk kayu yang cukup ganas, karena dalam beberapa kasus dapat
menyebabkan kehilangan berat sampai 70% adalah jamur Schizophyllum commune
FRIES (Herliyana, dkk., 2011). Jamur S.commune merupakan jamur pelapuk putih
white rot yang merombak lignin (Priyamto, dkk., 2013).

2.3.1 Schizophyllum commune FRIES

Hasil penelitian Herliyana, dkk (2011) menjelaskan jamur S.commune dapat
digunakan sebagai standar dan direkomendasikan menjadi jamur untuk pengujian
ketahanan alami kayu karena dapat menyebabkan kehilangan bobot hingga 32,18%
pada kayu sengon. Menurut SNI 01-7207-2014 terdapat tiga jenis jamur pelapuk
kayu yang memiliki daya serang (virulensi) tinggi dan banyak ditemukan di
Indonesia, salah satunya adalah S.commune. Jamur S.commune mempunyai
pertumbuhan yang relatif mudah dan cepat.

Jamur S. commune merupakan jamur yang ganas dalam merusak kayu.
Jamur ini dapat menyerang berbagai jenis kayu (lebih dari 25 spesies kayu), telah
tersebar luas terutama di daerah tropis, serta mudah tumbuh dan berkembang pada
berbagai kondisi. Jamur ini merombak lignin dan sebagian selulosa. Kayu yang
diserang akan berwarna putih. Pelapukan kayu oleh jamur dapat dibagi kedalam
dua tahap yaitu tahap awal dan tahap lanjut. (Herliyana, dkk., 1997).

Pada pelapukan tahap awal terjadi perubahan warna pada permukaan kayu.
Pada tahap ini benang-benang hifa akan menyebar ke segala arah terutama ke arah
longitudinal. Hifa dapat berkembang juga pada permukaan kayu atau pada bagian-
bagian kayu yang retak, miselium bekerja seperti akar tanaman, yaitu menghisap
zat makanan. Kadang-kadang perubahan warna kayu tidak mudah dilihat. Pada
tingkat lanjutan, kayu nampak semakin berubah baik warna maupun sifat-sifat
fisiknya, bahkan akhirnya struktur dan penampilan kayu berubah secara total serta
kekuatan kayu berkurang sedemikian rupa sehingga mudah sekali dihancurkan oleh
jari-jari tangan (Tambunan dan Nandika, 1989).

Jika jamur pelapuk berkembang, akan terjadi perubahan sifat-sifat fisik dan



kimia kayu yang terserang. Intensitas perubahan tersebut terutama tergantung pada
luasnya pelapukan dan pengaruh khas dari organisme yang menghasilkannya.
Warna normal kayu berubah secara nyata. Selain itu sering timbul bau yang
menyengat. Kekuatan dan kerapatan kayu dapat menurun secara drastis (Darma,
1986).

Menurut Pratiwi (2008), S. commune secara lengkap diklasifikasikan

sebagai berikut:

Kingdom : Fungi

Divisi : Basidiomycota

Kelas : Basidiomycetes

Ordo : Aphyllophorales

Famili : Scizophyllaceae

Genus : Schizophyllum

Spesies : Schizophyllum commune

Gambar 2. Schizophyllum commune
(Sumber: Herliyana, 2011)

Menurut Herliyana (1994) S. commune memiliki ciri-ciri yang khas yaitu
tubuh buah berwarna abu-abu, berbentuk seperti kipas dengan diameter antara 1
sampai 4 cm, tubuh berdempetan secara lateral dan tidak bertangkai. Lapisan
hymeniumnya terdiri dari lamella tebal yang robek split memanjang dengan kedua
tepinya melipat kedalam. Jamur ini digolongkan sebagai heterotalik
hymenomicees, dimana micelia “monoporosa” yang berbeda sifat sexnya bersatu
dan ininya berkonjugasi, sebelum dapat membentuk tubuh buah yang diploid.
Basidium jamur S. commune menghasilkan empat macam spora yang haploid yaitu
AB, Ab, aB dan ab dan berwarna putih.

Sementara itu menurut Fitriyani (2010) S. commune memiliki lamela yang



terdiri dari fasiculi, dimana antara fasiculi yang lebih panjang dipisahkan oleh 3
sampai 5 fasiculi yang lebih pendek. S. commune dilengkapi dengan sambungan
apit (clamp connections) dan berinti dua. Jamur ini dapat menghasilkan selobiase
dan enzim ekstrakurikuler endo-beta-1,3 (4)-glukase. S. commune merupakan
jamur yang menyebabkan pelapukan atau pewarnaan kayu dan bahan-bahan
selulosa lain, hal ini dikarenakan jamur merupakan tumbuhan sederhana yang tidak
mengandung Klorofil sehingga tidak dapat memproduksi makanannya sendiri.
Dengan demikian, jamur harus memperoleh energinya dari bahan-bahan organik

lain.



